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Kepala Daerah Berhati-hati akan
Berdampak Pada Pembangunan

Tarakan, lanjut Ade menjelas-
kan, satu di antara kota yang tak
menggunkan anggaran secara
ideal. Idealnya, penggunaan ang-
garan sebesar 50 persen di se-
mester satu, Berdasarkan catatan
BPK, Tarakan presentase penggu-
naan anggaram semester | sebe-
sar 25,24 persen dengan realisasi
belanja Rp 273. 333.856.196,96.
“Karena ini setengah tahun per-
tama," jelasnya.

Saat ini, kebanyakan daerah atau
kota melakukan pengeluaran ang-
garan pada akhir tahun dan tidak
memanfaatkan pada anggaran di
semester pertama sehingga akhir-
nya nanti akan terjadi penyimpan-
gan prosedural.

"Kenapa tidak dilakukan secara
awal saja, jika akan digenjot pada
akhir tahun bisa jadi nanti akan
terjadi  penyimpangan prosedu-
ral," ungkap Ade.

Sampai pada akhirnya akan

menggunakan sistem basis akrual.
Basis akrual adalah basis akuntansi
yang mengakui pengaruh transak-
si dan peristiwa pada saat transak-
si dan peristiwa itu terjadi. Tanpa
memperhatikan saat kas atau seta-
ra kas diterima atau dibayar.

Sistem baru pun digunakan
akan tetap sama menurut Ade, ka-
renasistem perencanaan anggaran
di Indonesia ini tidak begitu bagus,
termasuk pencairan Menteri Da-
lam Negeri (Mendagri) atau pro-
vinsi terlalu lama.

“Paling cepat bulan April atau
Mei terlalu lama, karena peme-
rintah tidak berani mengelurkan
sebelum ada persetujuan Angga-
ran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD), mending kalau yang dike-
luarkan disetujui kalau tidak di se-
tujui kan merepotkan” keluh Ade,

Selain itu ada banyak faktor yang
dapat mempengaruhi dan menye-
babkan penyerapan anggaran ti-
dak ideal. Salah satunya ketakutan
pada mekanisme penganggaran
dan lainnya, "Siklusnya itu sendi-

ri sangat memungkinkan paling
bisa di semester kedua yang akan
meningkat penyerapan anggaran-
nya,” ujar Ade.

“Kepala daerah yang terlalu
berhati-hati karena takut kepada
peraturan takut pada hukum, akan
berdampak tidak baik bagi daerah
pimpinannya,” ujar Ade,

Dengan begitu daerah akan
mendapatkan dampak yang buruk
menjadikan  pembangunan dan
pertumbuhan terlambat jika rasa
khawatir kepala daerah itu terlalu
berlebihan sehingga tidak berani
mengambil keputusan,

“Memang dirinya (kepala dae-
rah) akan aman tetapi daerahnya
akan stuck dan tidak berkembang,"
tuturnya. Warga memilih kepala
daerah selain harus memiliki ino-
vasi juga yang diperlukan kebera-
nian dalam mengambil keputusan,
sehingga akan membawa hal posi-
tif bagi masyarakat.

“Sepanjang dirinya sendiri ma-
sih dalam rule, tidak usah takut
lah," ungkap Ade. (*/nri/asm)
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